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Pendahuluan

® Setiap warga Negara memiiki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang layak dan bermutu tanpa diskriminasi,

termasuk untuk penyandang disabilitas. Sekolah inklusif merupakan inovasi pendidikan yang bertujuan mewujudkan
pemerataan akses pendidikan. Sekolah inklusif memungkinkan penyandang disabilitas untuk belajar bersama siswa lain
dalam 1 lingkungan yang setara, tanpa diskriminasi, dan dengan memperhatikan kebutuhan individual mereka
(Herawati, 2016).

® Pelaksanaan sekolah inklusif di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya kesiapan sekolah
dan guru dalam menangani Peserta Didik Penyandang Disabilitas (PDPD), keterbatasan Guru Pendamping Khusus (GPK),
bahan ajar yang kurang sesuai, media pembelajaran yang kurang memadai, dan lemahnya pengelolaan kelas. Sekolah
penyelenggara inklusif perlu memiliki pedoman yang kuat untuk menjamin mutu pendidikan.

[ J

Fokus penelitian dilakukan di SD Muhammadiyah 2 Tulangan sebagai salah satu sekolah inklusif yang bekerja sama
dengan UPTD ABK dan berpedoman pada Standar Proses dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) Nomor 19 Tahun 2005
dalam melaksanakan pembelajaran berkualitas, efektif, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik dan tujuan
pendidikan nasional. Keunikan penelitian terletak pada kajian mendalam untuk meninjau sejauh mana pelaksanaan
pembelajaran dan pemberian praktik layanan tambahan di SD Muhammadiyah 2 Tulangan telah memenuhi indikator
dalam Standar Proses SNP Nomor 19 Tahun 2005. SD Muhammadiyah 2 Tulangan menjadi Sekolah Inklusif yang menerima
PDPD terbanyak di Sidoarjo dan menjadi peraih nominasi Anugerah Inclusive Education Award Kategori Sekolah
Penyelenggara Pendidikan Inklusif dari Dinas Sidoarjo di tahun 2015 atas dedikasi sekolah dalam memberikan pelayanan
yang bermutu kepada PDPD.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana implementasi pelaksanaan pembelajaran sesuai standar proses di
Sekolah Inklusif SD Muhammadiyah 2 Tulangan?
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Viuhammadiya ulangan memiliki perbagal hambatan.
Sekolah memfasilitasi keberagaman dengan memberikan program serta pendampingan
yang sesual dengan kebutuhan. Program yang disusun yakni program akademik dan
program pengembangan diri (non-akademis) untuk meningkatkan kemandirian,
kepercayaan diri, dan kemampuan regulasi emosi.

Pendekatan pembelajaran yang digunakan menggabungkan Kurikulum Merdeka dengan
- = il Kurikulum ISMUBA, serta metode yang menyenangkan dan inovatif seperti model
(Anugerah Inclusive (Buku Penghubung) edutainment dan pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual), program
Education Award)Data SDPD unggulan, dan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang variatif sesuai kondisi peserta didik.
Model two-teachers digunakan dengan melibatkan guru GPK untuk mendampingi PDPD saat
12 proses pembelajaran. Komunikasi antara sekolah dan orang tua difasilitasi melalui buku
penghubung yang diisi setiap hari oleh GPK dan diketahui oleh guru kelas. Buku penghubung

berisi informasi tentang aktivitas, kemajuan, dan hambatan yang dialami PDPD.

11 I I GPK memperoleh bimbingan dalam menyusun Program Pembelajaran Individual (PPI), program

i magang peningkatan kompetensi, dan bimbingan dalam merancang strategi yang adaptif

& &P ® S S terhadap karakteristik dan potensi PDPD dari UPTD ABK. Dalam pelaksanaan praktik

2 Q° pembelajaran, sekolah berkomitmen untuk meningkatkan mutu dengan memenuhi memenuhi
indikator dalam Permendikbudristek Nomor 16 Tahun

o N B~ O
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Hasi|

Pelaksanaan Pembelajaran

Penyusunan
rencana belajar

Menetapkan
target
individu/kelomp
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Monitoring
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hasil belajar
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Menyampaikan tujuan
pembelajaran, mata pelajaran,
dan alur kegiatan

Memberi ruang peserta didik
untuk bertanya dan
menyampaikan usulan
Menyesuaikan kegiatan dengan
preferensi peserta didik

Menetapkan target individu atau
kelompok

Pengamatan langsung saat
proses belajar
Pemberian refleksi

Menggunakan visual schedule
alur kegiatan

Menyusun strategi pendekatan
individual dengan komunikasi
verbal atau bantuan visual

Menetapkan target individu secara

adaptif dengan visual support
Menetapkan target langsung saat
PDPD belum mampu berinteraksi

Pengamatan langsung saat
proses belajar
Ketercapaian target dalam
program penilaian harian
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Pelaksanaan pembelajaran inklusif di SD Muhammadiyah 2
Tulangan melibatkan pembagian peran yang jelas antara Guru
Kelas dan Guru Pendamping Khusus (GPK). Guru kelas
memimpin  manajemen pembelajaran  kolektif dengan
menyampaikan tujuan, alur kegiatan, serta menetapkan target
belajar secara umum untuk seluruh peserta didik (PD).
Sementara itu, GPK fokus pada pendekatan individual kepada
peserta didik berkebutuhan khusus (PDPD), menggunakan
komunikasi khusus dan media visual seperti visual schedule
untuk memfasilitasi pemahaman. Target belajar ditetapkan
secara partisipatif dan adaptif baik untuk individu maupun
kelompok, dan pencapaian hasil belajar dimonitor secara
berkesinambungan oleh guru kelas dan GPK. Kegiatan inti
pembelajaran didesain untuk mendorong interaksi dialogis
dan kerja sama antar peserta didik reguler dan PDPD
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Hasi|

Suasana Kelas
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Mengaktualisasi diri
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Menyesuaikan
pembelajaran dengan
tagline sekolah

Memberi pemahaman untuk
saling menghargai
Menangani perundungan

Memberikan pertanyaan
pemantik dan apresiasi
verbal.

Menggunakan metode
pembelajaran bervariasi
Menetapkan kesepakatan
waktu

Mengenalkan PDPD kepada
peserta didik reguler
Menginisiasi kegiatan
kebersamaan.

Menjadi penengah jika terjadi
perundungan atau pertengkaran.

Memberikan bimbingan verbal
dan motivasi

Membantu pengaturan
pengerjaan tugas

Meodifikasi kegiatan eksperimen
Memberikan pengingat waktu
secara spesifik

Memastikan aktivitas sesuai
minat dan kemampuan PDPD.
Memberi pembelajaran khusus
bagi PDPD tanpa pendampingan
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Suasana kelas inklusif dirancang agar ramah, aman, menarik,
menyenangkan, dan bebas dari diskriminasi termasuk
perundungan. Guru kelas dan GPK menjalankan strategi
kolaboratif untuk menciptakan hubungan sosial positif dan
menumbuhkan rasa kebersamaan antar peserta didik reguler
dan PDPD. Guru kelas mengedukasi peserta didik reguler
untuk menghargai perbedaan dan menyelesaikan konflik
secara langsung, sementara GPK menginisiasi kegiatan
kebersamaan dan bertindak sebagai mediator jika terjadi
pertikaian. Model pembelajaran bervariasi untuk merangkul
semua gaya dan kebutuhan belajar peserta didik, termasuk
yang berkebutuhan khusus, dengan dukungan bimbingan dan
motivasi yang konsisten.

universitas

@& umsidal9i2 2
A7 B N

sidoarjo




Pendampingan PDPD diberlakukan dengan prinsip pembelajaran diferensiasi
yang menyesuailkan materl, proses, dan lingkungan belajar berdasarkan
kemampuan dan karakteristik masing-masing PDPD. Penempatan tempat duduk
diatur secara strategis berdasarkan jenis hambatan sepertt ASD, ADHD,
disleksia, dll, untuk mengoptimalkan perhatian dan interaksi. Guru kelas
menggunakan metode pembelajaran menantang namun sesuai kapasitas PDPD
dengan games dan kuis kelompok, sementara GPK menyediakan dukungan
individual dan media pembelajaran yang tepat. Ruang sumber digunakan untuk
pembelajaran khusus bagi PDPD yang tidak didampingi di kelas. Pendampingan
in1 menjamin kesetaraan akses belajar dan mendorong kemandirian PDPD.




Penguatan karakter PDPD dilakukan melalur integrasi kegiatan keagamaan,
sosial, dan akademik. Guru kelas memfasilitasi pengembangan nilai mandiri,
kritis, dan kreatif melalu1r tugas, diskusi, dan eksperimen yang sesuai
kemampuan. GPK menanamkan nilar sosial dan perilaku sepertt menghargai
orang lain, disiplin, dan keberanian berbicara melalur bimbingan langsung dan
media pembelajaran yang kreatif. Kedua peran 1ni saling melengkapi, dengan
guru kelas mengelola penguatan karakter secara makro di kelas dan GPK secara
mikro dengan pendekatan individual. Proses 11 terbukti efektif berdasar
observasi dan dokumentasi pelaksanaan di lapangan.

SSSSSSSSSSS
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi pelaksanaan pembelajaran di SD Muhammadiyah 2
Tulangan telah memenuhi indikator Standar Proses Permendikbudristek No. 16 Tahun 2022.
Kolaborasi efektif antara guru kelas dan GPK memungkinkan penyesuaian strategi, media, dan materi
ajar sesuai kebutuhan individual peserta didik, termasuk peserta didik penyandang disabilitas
(PDPD). Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan pendekatan yang inklusif,
adaptif, dan berpusat pada peserta didik. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran disusun secara
sistematis dengan menciptakan suasana belajar yang ramah, aman, dan bebas diskriminasi, sekaligus
menanamkan nilai-nilai karakter sesuai Profil Pelajar Pancasila. Pemanfaatan visual support,
modifikasi materi, serta pembelajaran kontekstual memperkuat kemandirian dan keterlibatan aktif
PDPD. Temuan ini menunjukkan bahwa praktik pembelajaran di sekolah inklusif dapat berjalan
efektif apabila didukung perencanaan yang matang, pendampingan yang tepat sasaran, serta
lingkungan yang mendorong partisipasi semua peserta didik. Ke depan, diperlukan upaya
berkelanjutan untuk memperluas penggunaan teknologi pembelajaran adaptif, memperkuat
kompetensi guru dalam pendidikan inklusif, dan memperluas kolaborasi lintas pihak agar kualitas
pembelajaran inklusif semakin optimal.
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Temuan Penting Penelitian

1. sistem Pendampingan GPK Bergilir 2 Oran% per PDPD.
e

Setiap PDPD didampingi oleh dua GPKg{ang 2rgantian per pekan, dengan pembagian peran antara GPK
Penanggung Jawab dan GPK Anggota. Sistem ini menjaga keberlanjutan layanan, mencegah ketergantungan
terhadap satu pendamping, dan membuka ruang pengembangan profesional antar-GPK.

2. Penyusunan PPl Berbasis Matriks Pemerintah dan Hambatan Spesifik. .
Sekolah menggunakan tl%(a jenis matriks resmi sesuai jenis hambatan (autisme, intelektual, pendengaran)
dan tetaE menyusun PPl khusus untuk PDPD dengan hambatan lain meskipun tidak ada format baku, dengan
pendekatan lintas hambatan dan kolaborasi profesional.

3. Inovasj Bahan Ajar: Worksheet Creative Regular dan Inklusif. . . .
Sekolah mengembangkan dua jenis worksheet: untuk siswa reguler dan PDPD, yang disesuaikan secara visual
dan isi. Contohnya: worksheet berbentuk karakter kartun favorit siswa, serta diferensiasi bentuk soal dan
tujuan pembelajaran.

4. Program Progsus dan Intensive Pro%ram Terstruktur per Pekan. . .
SD Muhammadiyah 2 Tulangan memiliki jadwal program mmﬁguan non-akademik (Progsus) yang spesifik
(motorik, keterampilan, dan cooking class), serta program akademik intensif (IP) dua kali seminggu yang
disesuaikan dengan kemampuan PDPD.

5. Ruang Sumber Multifungsi yang Aktif dan Terapetik. . . o /
Ruan% sumber tidak hanya untuk belajar tambahan, tapi ]ug';a untuk terapi okupasi, terapi wicara, tahfidz,
kegiatan refleksi guru, hingga rapat GPK, menjadikannya sebagai pusat pembelajaran inklusi yang

sesungguhnya.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

penelitian memperkaya kajian mengenai
implementasi Standar Proses dalam konteks
- pendidikan inklusif, serta menjadi rujukan bagi
:q pengembangan pembelajaran adaptif berbasis
kebutuhan peserta didik
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Manfaat Praktis —@—
Ve N\
s Bagi Guru:

Panduan konkret dalam menerapkan pembelajaran
adaptif sesuai Standar Proses, referensi berbagai
strategi mengajar yang inspiratif dan menyenangkan,
dan memberikan gambaran tentang praktik kolaborasi
yang sehat dan produktif antara guru kelas dan GPK
dalam pelaksanaan pembelajaran.

» Bagi GPK:
Referensi dalam menyusun dan menjalankan PPl serta
strategi pendampingan yang sesuai kebutuhan PDPD.

& Bagi Sekolah:
Model praktik baik untuk pengembangan program
inklusi dan peningkatan mutu layanan.

s Bagi Peneliti Lain:
Dasar rujukan untuk penelitian lanjutan dalam
konteks pendidikan inklusif sekolah dasar.
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